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Peran gender dalam pengisian jabatan hakim terhadap peningkatan kualitas
penegakan hukum perlu menjadi perhatian lebih. Pasalnya Indonesia adalah negara
hukum yang memilih demokrasi sebagai hukum Indonesia menempatkan hukum
sebagai panglima utama lebih dari itu Undang-Undang Dasar 1945 telah secara
nyata mengakui kesetaraan laki-laki dan perempuan. Dalam lingkup lembaga
yudikatif peran perempuan penting. Namun, faktanya laki-laki lebih dominan.
Perempuan dianggap perasa dalam memutuskan perkara. Indikator dalam peradilan
membuktikan bahwa pada tingkat peradilan peran hakim perempuan hanya 19,
tingkat banding sebanyak 6,3% dan sarjana 4,3%. Melihat fakta inilah penulis
tertarik menguji bagaimana peran gender dalam pengisian jabatan hakim di
lindonesia. Dasar hukum pelaksanaan pengisian jabatan hakim perempuan
didasarkan pada Undang-Undang No. 50 Tahun 2009 Perubahan kedua atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. Lebih jelas dalam
Undang-Undang Dasar 1945 secara detail dinyatakan kesetaraan tersebut dalam
Pasal 27 ayat (1), dan (2) Pasal 28 Pasal 30 dan Pasal 31.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana analisis peran
gender dalam pengisian jabatan hakim terhadap peningkatan kualitas penegakan
hukum melalui lembaga peradilan di Indonesia? 2). Bagaimana peran gender
terhadap politik hukum dalam pengisian jabatan hakim untuk meningkatkan
kualitas penegakan hukum dalam perspektif hukum positif dan siyasah?. Adapun
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui peran gender
dalam pengisian jabatan hakim terhadap peningkatan kualitas penegakan hukum
melalui lembaga peradilan di Indonesia. 2). Untuk mengetahui peran gender
terhadap politik hukum dalam pengisian jabatan hakim untuk meningkatkan kalitas
penegakan hukum dalam perspektif hukum positif dan siyasah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian hukum yuridis normatif
dengan metode pendekatan perundang-undangan (statue approach). Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan data
kepustakaan bersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-buku,
publikasi, hasil penelitian
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Indonesia sudah mengalami
kemajuan dalam meningkatkan kesetaraan gender. Namun masih ada beberapa
partisipasi tenaga kerja perempuan yang rendah karena pekerjaan informal yang
tidak dihargai. 2) pandangan hukum positif dalam pengisian jabatan hakim
memastikan pentingnya independensi dan integritas hakim dalam sistem
peradilan.
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The role of gender in filling the position of judge to improve the quality of
law enforcement needs more attention. Because Indonesia is a country of law that
chooses democracy as law, Indonesia places the law as the main commander, more
than that, the 1945 Constitution has clearly recognized the equality of men and
women. Within the judiciary, the role of women is important. However, the fact is
that men are more dominant. Women are considered tasteful in deciding matters.
Indicators in the judiciary prove that at the judicial level the role of female judges
is only 19, the appellate rate is 6.3% and scholars are 4.3%. Seeing this fact, the
author is interested in testing how gender roles in filling the position of judge in
Indonesia. The legal basis for filling the position of female judges is based on Law
No. 50 of 2009 Second Amendment to Law No. 7 of 1989 concerning Religious
Courts. More clearly in the 1945 Constitution in detail stated the equality in Article
27 paragraphs (1), and (2) Article 28 Article 30 and Article 31.

The formulation of the problem in this study is: 1). How is the analysis of
gender roles in filling the position of judges to improve the quality of law
enforcement through judicial institutions in Indonesia? 2). What is the role of
gender in legal politics in filling the position of judge to improve the quality of law
enforcement in a positive legal perspective and siyasah? The objectives of this study
are: 1). To determine the role of gender in filling the position of judge to improve
the quality of law enforcement through judicial institutions in Indonesia. 2). To
determine the role of gender in legal politics in filling the position of judge to
increase the calibity of law enforcement in a positive legal perspective and siyasah.

The research method used in writing this thesis is a qualitative method
with a type of research, namely normative juridical legal research with a statutory
approach method (statue approach). The data collection techniques used are
library data collection techniques sourced from laws and regulations, books,
publications, research results.
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The results of this study show that: 1) Indonesia has made progress in
improving gender equality. However, there is still some low female labor force
participation due to unvalued informal work. 2) A positive legal view in filling the
position of judge ensures the importance of independence and integrity of judges in
the judicial system.

XXVi



"

G

8253 83l A Bl ualia Jid (& Gauial) Jlsal Jilatc 126103203265 ¢ Linlilila (S
Al A4S ¢ Al 5 (rm gl ¢ I st (o Lans 53] (8 Aiadl) il pall 3 ¢y i) 3L
gl v (gaaal: Ll 2024 ¢ daesSall LadlaY) d des o d dasla ¢ A gildl) o slall
z.e 0

Lalpaall 5 ¢ oraa gl G 3la) 5 (Aplall) s sall 5 ¢ e laia¥) & il ) gol :Aualidal) cilalst),

On e ) Osal M) 8 eal Ao i sl aaldll Cuaie Jid 8 uiall g g5 50 ling g
ST 5 ¢ gty TS () 81 i L 55) (8 ¢y 535S Akal jaal) R ¢ 938 s Lo 55) Y 5 plaia Y
bzl Ja03 age 1 yall 505 31 el g da Ll G 8l sbusally & a3 1945 ale ) siws Cajic) @lld (e
iy sa¥) 8 B ) (350 ld b all iiad e STl O oo Agdal) (¢ el pa
Janas e 19 Hlahy ¥ il (5 giaall e clusldl) g of Sl Sleal) b <l jdsall
Ald S LAl Calgall Nigy cABall ol ) plailly g Al 3 4.3 slalall g il 8 6,3 liiin)
Lo 53] (3 alil) rmie il 3 Gpindl 10l eial), ddidas Jadl 3 gial el ity
Ail) aSlaall (Lay 1989 lal 7 a8 o5l A Joaaidl) 2009 alad 50 ad ) o5l ) laall
(2) 5 (1) <A 27 salall & 3l slsal) o Jpuafily i ¢ 1945 ple st b la sy ST S
31 33kl 5 30 32kl 28 salall,

Blail) Caaie Jad 8 Gawiadl ) 5ol Jidad 2% oS () o Al pall o2 8 4G delua
i 5] (8 Ailiadl) Sl sall J3A (e o 81 38 e 53 Gauandl Y, eelaia¥l g il 50 8 L
Flalis s (ol (S5 ) shate (e () I SLE3) B2 s (ppasn] ol Camia Jad G 4 gilal) Al B
G Al eda Galaal: V), e 0 AN ) L g Gaeadl ) Caate Jad 8 uiad) 50 aasl
Jad 8 A4 el Al 8 celaia¥) g sl 50 pand (Y Lusail 8 Apliail) lasal JDA

A5 il 3508 shaie (e () Al B e 50l 3 ) Cami

Ay ¢ e g s ae dae 5 ARk 4 da kY ed AU L deadiu) Gad) 48 5k
Aardiial) Gl pes il (JU zed) (58N mgil) A8y la aa (g lamall N G glEN sl
gl

XXVii



il Gy B shosal) o 8 Lad Lt 333) 3 al (1) 5l Lo Al all o3 il (s
e 35 Y A el e Jeadl ey dimitiie ALelall (5 g8l 8 31 jall 48 5Lie V5 Y cld gay
Alaill b sLiadll Aa) iy OO dyeal (el amldl) Cumie Jad 6 dplagy) A 60 5 kil (Y
izl

XXViii



